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ABSTRAK 

 
 

Industri roti di Indonesia belakangan berkembang dengan sangat baik dan hal ini 
dipicu oleh meningkatnya populasi kelas menengah, dan pendapatan kelompok muda 
yang semakin tinggi, serta bergesernya pola konsumsi masyarakat yang mengadopsi 
gaya hidup perkotaan. Industri roti Indonesia juga mengalami tingkat pertumbuhan antara 
10-15% per tahun, dengan pangsa pasar terbesar didominasi oleh produksi roti lembut 
dan segar dengan kadar gula tinggi.  

Toko roti Strawberry memproduksi jenis roti yang sesuai. Potensi tersebut 
membuat pemilik toko roti Strawberry ingin membuka cabang toko roti baru. Berdasarkan 
pengetahuan pribadi akan pasar roti Cilacap, pemilik ingin membuka cabang toko roti 
tersebut  di Cilacap. Pembukaan cabang tersebut memiliki resiko kegagalan yang tinggi 
apabila tidak dilakukan perencanaan yang baik. Oleh sebab itu, analisis kelayakan usaha 
perlu dilakukan untuk pembukaan cabang toko roti Strawberry di Cilacap. 

Analisis kelayakan usaha dilakukan untuk lima aspek, yaitu aspek hukum, pasar, 
teknis, manajemen, dan finansial. Aspek hukum membahas perizinan yang dibutuhkan 
untuk mendirikan cabang Strawberry. Penelitian aspek pasar dilakukan dengan 
perbandingan data serta observasi langsung untuk mengetahui potensi pasar. Aspek 
teknis diteliti untuk mengetahui kebutuhan operasional, peralatan, material serta lokasi 
yang tepat. Aspek manajemen dan organisasi meneliti kebutuhan sumber daya manusia 
dan struktur organisasi yang tepat agar proses bisnis berjalan dengan efektif dan efisien. 
Aspek finansial diteliti bertujuan untuk mengetahui proyeksi keuangan dalam periode lima 
tahun yang dihasilkan dari investasi sesuai dengan kriteria pemilik.  

Analisis dari aspek hukum menghasilkan bahwa kebutuhan perizinan pendirian 
cabang Strawberry dapat dipenuhi. Analisis aspek pasar memberikan informasi bahwa 
adanya potensi pasar untuk roti Strawberry di Cilacap. Analisis aspek teknis 
menunjukkan kebutuhan teknis Strawberry dapat dipenuhi. Analisis aspek manajemen 
dan organisasi menunjukkan struktur organisasi dan sumber daya manusia yang 
dibutuhkan untuk menjalankan kegiatan operasional dapat dipenuhi. Analisis aspek 
finansial menunjukkan investasi yang dilakukan dalam skenario pessimistic tetap 
menghasilkan nilai NPV sebesar Rp 5.447.324.924, IRR sebesar 31%, dan discounted 
payback period sebesar 4,091 tahun. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa 
pembukaan cabang toko roti Strawberry di Cilacap layak untuk dilakukan.  
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ABSTRACT 

 

 
 Bakery in Indonesia has been growing rapidly for the past years and that is 
triggered by an increase in middle class population, growth in youth earnings, and also a 
shift in society’s consumption pattern towards metropolitan style. Bakery in Indonesia 
also reaches growth rate between 10-15% each year, which market share is dominated 
by soft and fresh bread with high sugar level.  
 Strawberry Bakery produced the same group of bread. That potential draws the 
owner to open a new branch of bakery. The owner would like to open a new branch of 
bakery in Cilacap due to her personal reasons. Without proper plannings, there are high 
risks of failure of operning that particular branch. Therefore, a feasibility study should be 
conducted for new branch opening in Cilacap to prevent some failures to occur.  
 The feasibility study conducted will conclude five significant aspecst, which are 
legal, market, technical, management, and financial aspect. Legal aspect will discuss 
legal documents to establish the new branch. Market aspect will be done by data 
comparison and observation to know Cilacap’s market potential. Technical aspect is 
studied to understand its operational needs, equipments, materials, and location needed. 
Management and organizational aspect research the requirement for the right  human 
resources and the right organizational structure to run the business effectively and 
efficiently. Lastly, financial aspect is inspected with the purpose of knowing financial 
projections within five years from the investment given by the owner. 
 Legal aspect analysis yields in fulfillable legal documents required to build the 
new Strawberry bakery branch. Market aspect analysis has resulted in known market 
share still available for Strawberry in Cilacap. Technical aspect analysis has shown the 
detailed technical requirement can be completed. Management and organization aspect 
has shown that  the proper organizational structure and human resources could be done. 
Financial aspect analysis has shown that even if the investment was within the 
pessimistic scenario, the investment will result in Rp 5.447.324.924 for NPV, 31% for 
IRR, and 4,091 years for discounted payback period. From those five aspects analysis, 
its safe to conclude that new Strawberry bakery branch is feasible to go. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

 Bab I merupakan tahap awal dari topik masalah yang diangkat. Bab ini 

akan membahas latar belakang masalah, identifikasi dan rumusan masalah, 

pembatasan masalah dan asumsi penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 
 
I.1 Latar Belakang Masalah 

Salah satu kebutuhan pokok yang dibutuhkan oleh manusia untuk 

bertahan hidup merupakan kebutuhan pangan. Kebutuhan pangan digunakan 

sebagai sumber energi dalam beraktivitas. Kebutuhan akan sumber pangan 

tersebut akan meningkat searah dengan meningkatnya jumlah populasi manusia.   

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (2010), jumlah penduduk di Indonesia 

mengalami peningkatan setiap tahunnya. Jumlah penduduk di Indonesia dapat 

dilihat pada Tabel I.1.  
Tabel I.1. Sensus Populasi Indonesia 

Provinsi  
Populasi  

Tahun 1995 Tahun 2000 Tahun 2010 

Jawa Barat  39.206.787 35.729.537 43.053.732 

Jawa Timur 33.884.002 34.783.640 37.476.757 

Jawa Tengah 29.653.266 31.228.940 32.382.657 

Sumatra Utara 11.114.667 11.649.655 12.982.204 

Banten - 8.098.780 10.632.166 

Indonesia 194.754.808 206.264.595 237.641.326 

(Sumber: https://www.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/1267) 

 

Dengan melakukan perhitungan angka populasi Indonesia pada Tabel 1, 

diketahui bahwa adanya rata-rata tingkat pertumbuhan sebesar 10,56%. Adanya 

peningkatan populasi setiap tahunnya di Indonesia, mengindikasikan 

dibutuhkannya peningkatan kuantitas pangan yang ada di Indonesia. 

Peningkatan jumlah pangan tersebut dapat berasal dari beragam sumber 

https://www.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/1267
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makanan seperti buah-buahan, sayur-sayuran, daging, nasi, makanan ringan, 

dan sebagainya.  

Akan tetapi, dengan adanya perkembangan zaman yang menuntut 

kehidupan yang serba instan, hal tersebut meningkatkan kesibukan sehingga 

lebih dibutuhkan sumber makanan yang dapat disajikan dengan mudah dan 

cepat (CIMB Principal, 2015). Roti merupakan salah satu alternatif yang dapat 

digunakan oleh masyarakat Indonesia untuk memenuhi kebutuhan serba instan 

tersebut. Menurut Anggana (2016), industri roti di Indonesia belakangan 

berkembang dengan sangat baik dan hal ini dipicu oleh meningkatnya populasi 

kelas menengah, dan pendapatan kelompok muda yang semakin tinggi, serta 

bergesernya pola konsumsi masyarakat yang mengadopsi gaya hidup perkotaan. 

Data terbaru dari Asosiasi Pengusaha Bakery (APEBI) menunjukkan bahwa 

industri roti Indonesia tumbuh antara 10-15% per tahun, dengan pangsa pasar 

terbesar didominasi oleh produksi roti lembut dan segar dengan kadar gula 

tinggi. Perkiraan pertumbuhan penjualan roti di Indonesia dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

 
Gambar I.1 Pasar Roti Indonesia 

(Sumber: CIMB Principal, 2015) 

 

Oleh sebab itu, bermunculan toko roti yang tersebar di Indonesia 

dengan alasan-alasan tersebut. Salah satu toko roti yang ada merupakan 

Strawberry. Toko roti Strawberry dimiliki oleh badan usaha PT Panca Prima 
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Boga. Perusahaan ini terletak di kota Tegal dan memiliki empat buah cabang 

tersebar di daerah Tegal. Jenis roti yang dibuat toko Strawberry merupakan roti 

lembut dengan kadar gula yang tinggi. Roti yang dijual memiliki banyak variasi 

rasa seperti roti coklat, roti pisang, dan sebagainya. Roti tersebut dijual dengan 

rentang harga Rp 6.000 hingga Rp 9.500.  

Pemilik toko Strawberry memilik rencana untuk membuka cabang baru 

di kota Cilacap. Pembukaan cabang akan dilakukan jauh dari kota Tegal karena 

toko roti Strawberry sudah berkembang dan memiliki cabang lainnya di dekat 

kota Tegal. Pemilik toko Strawberry juga melihat adanya prospek di kota Cilacap 

berdasarkan pengalaman yang dimiliki. Prospek tersebut terlihat dari: 

1. Cita rasa roti yang dimiliki toko Strawberry sesuai dengan profil rasa 

masyarakat kota Tegal. Adanya kesamaan letak geografis di Jawa 

Tengah, pemilik melihat peluang yang baik untuk melakukan 

pembukaan cabang di kota Cilacap. 

2. Perilaku konsumtif yang ditunjukkan oleh penduduk lokal kota Cilacap. 

3. Tidak banyaknya pesaing toko roti di kota Cilacap. 

4. Kualitas rasa roti Cilacap memiliki rasa yang tidak terlalu enak. 

Walaupun demikian, masih terdapat berbagai alasan yang dapat 

menyebabkan pembukaan cabang toko roti Strawberry di Cilacap tidak dapat 

berkembang dengan baik. Risiko kegagalan dimana sebuah usaha tidak lagi 

beroperasi setelah empat tahun adalah 49,55%. Penyebab utama hal tersebut 

merupakan tidak adanya perencanaan yang matang serta kurangnya 

pengetahuan dalam berbagai aspek penting dalam usaha (Statistic Brain, 2016). 

Adanya analisis kelayakan usaha dapat mengidentifikasi masalah-masalah yang 

mungkin muncul dalam pendirian usaha serta ada atau tidaknya solusi yang 

dapat diterapkan pada masalah tersebut sebelum investasi dilakukan (Overton, 

2007). Hal tersebut yang menyebabkan analisis kelayakan usaha perlu dilakukan 

untuk pembukaan cabang toko roti Strawberry di Cilacap. 

 
I.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Keinginan pemilik untuk membuka cabang baru di kota Cilacap 

didasarkan oleh pengalaman pribadi yang dimilikinya. Oleh sebab itu, dilakukan 

verifikasi dari pengalaman pribadi yang dimiliki oleh pemilik melalui proses 

observasi, pencarian data, dan wawancara kepada penduduk yang berasal dari 
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kota Cilacap untuk mengetahui apakah Cilacap memiliki prospek yang baik untuk 

didirikan cabang baru. Hasil verifikasi yang didapat adalah sebagai berikut. 

1. Kota Tegal dan kota Cilacap memiliki banyak kesamaan dalam segi 

geografis dan demografis. Kota Tegal dan kota Cilacap memiliki 

mayoritas jenis mata pencaharian yang sama, yaitu perikanan dan 

pertanian. Sehingga kondisi dari lingkungan kota Tegal dan kota Cilacap 

tidak jauh berbeda. Hal tersebut juga didukung oleh observasi secara 

langsung oleh peneliti ke kota Cilacap. 

2. Perilaku konsumtif dari kota Cilacap didukung dari besarnya Upah 

Minimum Regional (UMR) dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

yang lebih tinggi dari kota Tegal. UMR dari kota Cilacap untuk tahun 

2017 sebesar Rp 1.693.689 sedangkan UMR dari kota Tegal untuk 

tahun 2017 sebesar Rp 1.499.500. PDRB ADHK dari kota Cilacap untuk 

tahun 2016 mencapai Rp 40.660.892.460.000 sedangkan PDRB ADHK 

dari kota Tegal untuk tahun 2016 mencapai Rp 21.265.717.230.000. 

3. Melalui metode observasi secara langsung oleh peneliti, didapatkan 

toko-toko roti yang ada di kota Cilacap sejumlah 10 buah toko roti. 

4. Peneliti melakukan wawancara dan pemberian sampel kepada 15 

responden yang berasal dari kota Cilacap. Pertanyaan yang diberikan 

adalah “Apakah Anda menyukai rasa dari roti Strawberry dan memiliki 

keinginan untuk membelinya?”. Hasil dari pertanyaan sederhana 

tersebut adalah 14 responden (93%) menjawab “Ya” dan 1 responden 

(7%) mengatakan “Tidak”.     
Verifikasi yang dilakukan menghasilkan jawaban bahwa kota Cilacap 

memiliki potensi yang baik untuk didirikan cabang toko roti Strawberry. Akan 

tetapi, banyak risiko kegagalan yang dapat terjadi apabila pengembangan usaha 

tersebut tidak dilakukan dengan baik. Analisis kelayakan usaha perlu dilakukan 

dari aspek yang sesuai dengan pembukaan cabang toko roti di kota Cilacap 

untuk mengurangi risiko kegagalan tersebut. Apabila aspek yang ditinjau 

menghasilkan penilaian yang baik, maka dapat disimpulkan bahwa pembukaan 

cabang usaha tersebut layak untuk dilakukan. Aspek yang sesuai digunakan 

dalam kasus pembukaan cabang usaha toko roti Strawberry adalah aspek 

hukum, aspek pasar, aspek teknis, aspek manajemen dan organisasi, serta 

aspek keuangan.  
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Aspek hukum perlu ditinjau untuk mengetahui dokumen atau unsur 

legalitas apa sajakah yang perlu dibutuhkan dalam pendirian cabang baru toko 

Strawberry untuk menghindari terciptanya masalah dengan pemerintah daerah 

Cilacap. Peninjauan aspek hukum juga bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kesulitan dalam mendapatkan dokumen-dokumen legal yang dibutuhkan 

tersebut. 

Aspek pasar perlu ditinjau untuk mengetahui apakah cabang toko 

Strawberry memiliki peluang dan potensi pasar di kota Cilacap. Aspek pasar 

akan membandingkan toko roti Strawberry dengan toko-toko roti lokal untuk 

mengetahui apakah Strawberry memiliki potensi pasar. Tanpa adanya potensi 

pasar yang kuat, kerugian akan muncul akibat produksi yang melebihi tingkat 

permintaan pasar. 

Aspek teknis perlu ditinjau untuk mengetahui apakah lokasi yang dipilih 

di tempat pembukaan cabang toko Strawberry merupakan lokasi yang tepat. 

Aspek teknis akan berguna untuk mengetahui apakah lokasi yang dipilih dekat 

dengan berbagai sumber daya yang dibutuhkan, mulai dari tenaga kerja hingga 

pembelian bahan baku untuk pembuatan produk toko Strawberry, serta memiliki 

potensi pasar yang baik. Apabila aspek teknis diabaikan, pemilihan lokasi dapat 

berujung pada tingkat penjualan yang kecil serta biaya pembelian bahan baku 

dan operasional yang tinggi. 

Aspek manajemen dan organisasi perlu ditinjau untuk mengetahui 

sumber daya manusia dan bentuk organisasi yang paling tepat agar pembukaan 

cabang toko Strawberry di Cilacap dapat berjalan dengan baik. Hal tersebut 

bertujuan untuk mengetahui apakah dapat dilakukan proses pengawasan dan 

pengendalian toko roti Strawberry di Cilacap dengan baik.  

Aspek keuangan perlu ditinjau untuk mengetahui prospek finansial dari 

pembukaan cabang toko Strawberry secara finansial. Aspek ini digunakan untuk 

memberikan penilaian terhadap pengeluaran dan pemasukkan yang akan 

didapat dari pembukaan cabang toko roti tersebut. Investasi yang diperlukan 

dalam melakukan pembelian tanah serta pendirian bangunan beserta alat-

alatnya akan membutuhkan modal yang besar. Kegagalan pada investasi yang 

dilakukan akan merugikan pemilik Toko Strawberry tersebut disebabkan 

berkuranganya value dari investasi tanah dan hilangnya nilai dari bangunan dan 

peralatan yang telah dibeli. 
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Berdasarkan masalah yang ada, dilakukan pembuatan rumusan 

masalah yang sesuai. Rumusan masalah yang dibuat adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana kelayakan usaha dari pembukaan cabang baru toko roti 

Strawberry dilihat dari aspek hukum? 

2. Bagaimana kelayakan usaha dari pembukaan cabang baru toko roti 

Strawberry dilihat dari aspek pasar? 

3. Bagaimana kelayakan usaha dari pembukaan cabang baru toko roti 

Strawberry dilihat dari aspek teknis? 

4. Bagaimana kelayakan usaha dari pembukaan cabang baru toko roti 

Strawberry dilihat dari aspek manajemen dan organisasi? 

5. Bagaimana kelayakan usaha dari pembukaan cabang baru toko roti 

Strawberry dilihat dari aspek keuangan? 

 
I.3 Pembatasan Masalah dan Asumsi Penelitian 

Dilakukan pembatasan masalah untuk menghasilkan cakupan penelitian 

yang terfokus. Batasan masalah yang digunakan adalah sebagai berikut. 

1. Analisis kelayakan usaha dilakukan berdasarkan aspek hukum, aspek 

pasar, aspek teknis, aspek manajemen dan organisasi, serta aspek 

keuangan. 

2. Perhitungan aspek finansial diproyeksikan untuk lima tahun mendatang. 

Terdapat beberapa asumsi yang digunakan pada penelitian. Asumsi-

asumsi yang digunakan adalah sebagai berikut. 

1. Penggunaan pendekatan data nasional serta Jawa Tengah pada 

perhitungan aspek pasar merepresentasikan kondisi aktual di kota 

Cilacap. 

2. Tingkat suku bunga pinjaman yang digunakan sebesar 6,7% dan tingkat 

inflasi yang digunakan sebesar 3,42%. 

3. Kenaikan biaya bahan baku dan biaya operasional mengikuti tingkat 

inflasi yang digunakan. 

 
I.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai. 

Tujuan-tujuan tersebut adalah sebagai berikut. 
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1. Mengetahui kelayakan usaha dari pembukaan cabang baru toko roti 

Strawberry dilihat dari aspek hukum. 

2. Mengetahui kelayakan usaha dari pembukaan cabang baru toko roti 

Strawberry dilihat dari aspek pasar. 

3. Mengetahui kelayakan usaha dari pembukaan cabang baru toko roti 

Strawberry dilihat dari aspek teknis. 

4. Mengetahui kelayakan usaha dari pembukaan cabang baru toko roti 

Strawberry dilihat dari aspek manajemen dan organisasi. 

5. Mengetahui kelayakan usaha dari pembukaan cabang baru toko roti 

Strawberry dilihat dari aspek keuangan. 
 

I.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan diharapkan menghasilkan berbagai manfaat 

untuk pihak pemilik usaha, peneliti, dan pembaca. Manfaat yang diharapkan 

didapat adalah sebagai berikut. 

1. Bagi pemilik usaha  

a. Pemilik usaha mengetahui kelayakan pembukaan cabang usaha dari 

berbagai aspek. 

b. Pemilik usaha mampu membuat strategi bisnis yang tepat dalam 

melakukan pembukaan cabang. 

2. Bagi peneliti 

a. Peneliti dapat menerapkan teori yang didapatkan di universitas ke dalam 

dunia nyata. 

b. Peneliti mendapatkan pengertian lebih dalam mengenai analisis 

kelayakan sebuah usaha. 

3. Bagi pembaca 

Pembaca mendapatkan referensi dalam menyelesaikan masalah yang 

bersangkutan dengan peneliti. 

 
I.6 Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian merupakan langkah-langkah yang diambil peneliti 

dalam melakukan penelitian dari awal hingga akhir penelitian. Metodologi yang 

digunakan dapat dilihat pada Gambar I.2. 
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  Gambar  I.2 Metodologi Penelitian 

 

Metodologi penelitian tersebut dibagi menjadi beberapa tahapan. 

Tahapan-tahapan dari metodologi penelitian yang dilakukan adalah sebagai 

berikut.  
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1. Studi Pendahuluan 

 Studi pendahuluan merupakan tahap awal yang dilakukan untuk 

menemukan masalah untuk diteliti. Studi dilakukan dengan observasi 

pada objek penelitian, wawancara langsung dengan pemilik usaha, serta 

studi literatur. Studi literatur merupakan tahap pencarian referensi yang 

akan digunakan dalam penelitian yang dilakukan. Studi literatur 

dilakukan dengan pengumpulan informasi melalui media internet serta 

buku-buku yang terdapat pada perpustakaan Universitas Parahyangan. 

2. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Identifikasi masalah dapat dilakukan setelah melakukan observasi 

secara langsung, wawancara, serta studi pendahuluan dan 

mendapatkan informasi dari studi literatur yang dilakukan. Identifikasi 

masalah akan menghasilkan masalah yang terjadi pada usaha yang 

diteliti. Perumusan masalah merupakan pembuatan pertanyaan berisi 

topik-topik masalah yang akan diteliti secara rinci. 

3. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dari informasi-informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian. Data yang dibutuhkan merupakan deskripsi dari usaha, pasar 

dari usaha toko roti, peluang usaha yang dimiliki berdasarkan pesaing 

yang ada di daerah sekitar lokasi, izin usaha yang dibutuhkan, serta 

biaya-biaya yang digunakan dalam menjalankan usaha toko roti. Data 

tersebut didapat melalui observasi secara langsung ke toko roti pusat 

Strawberry yang terletak di kota Tegal, observasi secara langsung ke 

kota Cilacap, wawancara dan pembagian sampel ke sejumlah 

responden yang berasal dari kota Cilacap, wawancara dengan pemilik 

dan karyawan yang bekerja pada usaha toko roti Strawberry, pencarian 

dan penggunaan literatur, serta pencarian informasi melalui media 

internet. 

4. Pengolahan Data 

Tahap ini merupakan pengolahan dari data-data yang telah dikumpulkan 

sebelumnya. Pengolahan data akan dibagi sesuai dengan aspek yang 

diteliti, yaitu aspek hukum, aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis, 

aspek manajemen dan organisasi, dan aspek keuangan. Aspek hukum 

akan membahas dokumen legal apa saja yang dibutuhkan oleh toko 
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Strawberry untuk mendirikan cabangnya di kota Cilacap. Aspek pasar 

dan pemasaran akan membahas peluang yang dimiliki usaha untuk 

bersaing di pasar serta strategi pemasaran yang akan dilakukan. Aspek 

teknis akan membahas lokasi dari cabang usaha, kebutuhan alat yang 

dibutuhkan, jam operasional kerja, tata letak dari usaha. Aspek 

manajemen dan organisasi akan membahas sumber daya manusia 

yang dibutuhkan, deskripsi kerja, serta struktur pelaporan yang akan 

digunakan pada usaha. 

Aspek keuangan akan dilakukan setelah pengolahan data aspek lainnya 

selesai dilakukan. Aspek keuangan akan membahas biaya yang 

dibutuhkan agar usaha tersebut dapat berjalan serta keuntungan yang 

diharapkan didapatkan dari usaha tersebut sesuai dengan batasan dan 

asumsi yang digunakan. Biaya dan keuntungan tersebut akan 

digunakan sebagai penilaian investasi menggunakan tiga metode. 

Metode yang digunakan adalah NPV, IRR, dan discounted payback 

period.  

5. Analisis Data 

Analisis akan dilakukan berdasarkan pengolahan data yang telah 

dilakukan. Analisis ini akan mencakup apakah cabang usaha layak 

didirikan atau tidak berdasarkan pengolahan data dari kelima aspek 

yang ditinjau. Analisis juga membahas dari kelemahan atau 

keterbatasan dari metode-metode yang digunakan serta perhitungan 

yang dilakukan akibat subjektivitas yang digunakan pada penelitian yang 

ada. 

6. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan merupakan garis besar yang ditarik dari hasil pengolahan 

dan analisis yang telah dilakukan sesuai dengan tujuan yang dibuat. 

Kesimpulan yang dihasilkan digunakan untuk menjawab tujuan 

penelitian yang telah dirumuskan. Saran diberikan dari kekurangan-

kekurangan yang ada di penelitian yang dibuat. Saran tersebut akan 

diberikan kepada peneliti lainnya yang ingin mengembangkan penelitian 

sekarang. 
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I.7 Sistematika Penulisan 
 Sistematika penulisan membahas struktur laporan dari penelitian yang 

akan dilakukan. Sistematika penulisan terdiri dari pendahuluan, tinjauan pustaka, 

pengumpulan dan pengolahan data, analisis, serta kesimpulan dan saran. 

Sistematika penulisan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

 

BAB I PENDAHULUAN 

 Pendahuluan merupakan awal dari penelitian yang dilakukan. Bab ini 

berisikan latar belakang permasalahan, identifikasi dan perumusan masalah, 

pembatasan masalah dan asumsi, manfaat penelitian, tujuan penelitian, 

metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Tinjauan pustaka merupakan landasan teori yang digunakan untuk 

mendukung penelitian yang dilakukan. Teori yang digunakan berupa penjelasan  

mengenai analisis kelayakan usaha serta faktor-faktor penting dalam melakukan 

analisis aspek hukum, analisis aspek pasar, analisis aspek teknis, analisis aspek 

manajemen dan organisasi, dan analisis aspek finansial. 

 

BAB III PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 Pengumpulan data yang dibutuhkan untuk penelitian dilakukan melalui 

wawancara, observasi, serta penggunaan media internet. Data yang dibutuhkan 

merupakan data untuk aspek hukum, aspek pasar, aspek teknis, aspek 

manajemen dan organisasi, serta aspek finansial dari pembukaan cabang toko 

roti Strawberry di Cilacap. Data tersebut diolah dengan melakukan perbandingan 

dengan kondisi dari toko roti Strawberry pusat di Tegal. 

 

BAB IV ANALISIS 

 Bab ini merupakan analisis terhadap pengolahan data yang telah 

dilakukan pada bab sebelumnya. Analisis berupa penjelasan mengenai alasan-

alasan subjektif yang diambil oleh peneliti untuk melakukan pengolahan data. 

Pada bab ini juga dijelaskan hasil-hasil kelayakan analisis setiap aspek yang 

telah dilakukan di Bab III. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan merupakan garis besar yang ditarik dari tujuan penelitian 

yang dibuat oleh peneliti. Saran diberikan oleh peneliti untuk penelitian 

selanjutnya untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada pada 

penelitian sekarang. 
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